
Tujuan sesi: menanamkan kesadaran bahwa tubuh adalah amanah dari

Allah yang dijaga oleh adab pandangan, bukan oleh rasa takut. Sesi

diselipkan saat keluarga makan bersama di akhir pekan.

Materi yang dibutuhkan: meja makan bersih dari HP, satu cerita

pendek tentang Nabi صلى الله عليه وسلم yang siap diceritakan (haya' Nabi).

Langkah 1 — Hook konteks (3 menit): mulai dengan pertanyaan

ringan, bukan ceramah. Orang tua berkata, "Sayang, Bunda kemarin

baca berita ada kabar tidak senonoh yang ramai di media. Kamu pernah

dengar kabar seperti itu? Apa yang kamu pikir saat dengar?" Tunggu

jawaban. Jangan koreksi.

Skenario respons anak:

Sesi 1 — Sarapan Sabtu pagi · Anak SD (8-11 tahun) ·

15 menit
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Kalau anak jawab "Aku nggak tahu apa-apa": "Oh, tidak apa-apa. Bunda

ingin cerita dikit aja." Lanjut langkah 2.

Kalau anak jawab "Iya, aku denger di TikTok": "Oke. Menurut kamu

kenapa hal kayak gitu bisa terjadi?" Tunggu jawaban dengan sabar.

Jangan langsung beri penilaian moral.

Kalau anak diam atau malu: "Bunda tahu kadang topik ini bikin nggak

nyaman. Nggak apa-apa. Bunda mau cerita dulu, kamu boleh diem."

Langkah 2 — Cerita Nabi صلى الله عليه وسلم (5 menit): ceritakan dengan bahasa

sederhana: "Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم itu pemalu sekali. Lebih pemalu dari

gadis-gadis di pojok rumahnya. Tapi pemalunya bukan takut bicara —

pemalunya itu menjaga. Beliau صلى الله عليه وسلم tidak suka melihat hal yang nggak

pantas. Beliau صلى الله عليه وسلم menjaga pandangan. Beliau صلى الله عليه وسلم menutup auratnya

bahkan saat sendirian, karena beliau صلى الله عليه وسلم ingat Allah selalu melihat."

Langkah 3 — Sambungkan ke aturan rumah (4 menit): "Nah, di rumah

kita, ada beberapa aturan yang Bunda harap kamu ingat. Boleh Bunda

sebutkan, terus kamu bilang apa kamu setuju?" Sebut: (a) HP nggak

dipakai di kamar mandi atau tempat tidur, (b) pintu kamar adik/kakak

yang beda jenis kelamin diketuk dulu, (c) kalau di HP atau YouTube

muncul gambar yang bikin nggak nyaman, langsung close — dan bisa

cerita ke Bunda kalau perlu.

Skenario respons anak:

Anak setuju: "Bagus. Bunda janji kalau kamu cerita, Bunda nggak akan

marah-marah. Bunda ingin bantu kamu, bukan menghukum." Lanjut

langkah 4.

Anak menolak: "Oke. Boleh kamu cerita bagian mana yang berat?"

Diskusikan tanpa interogasi. Kompromi kalau perlu.

Anak tanya balik: "Bunda juga aturan yang sama nggak?" Jawab jujur:

"Iya, Bunda juga. Bunda dan Ayah berusaha bareng-bareng."

Langkah 4 — Doa pendek (3 menit): ajak anak baca bersama dengan

terjemahan ringkas: "Ya Allah, jaga mata kami, jaga hati kami, jaga

rumah kami. Aamiin." Tutup dengan pelukan singkat.



Catatan untuk pelaksana: jangan marah kalau anak ternyata sudah

pernah lihat konten yang tidak pantas. Reaksi awal yang menghakimi

akan menutup pintu komunikasi selama berbulan-bulan. Reaksi yang

menerima akan membuka pintu untuk obrolan lanjutan kapan saja.

Sesi 2 — Setelah Maghrib · Anak SMP (12-14 tahun) · 20 menit

Tujuan sesi: mengajak anak SMP berpikir kritis tentang konten yang

mereka konsumsi di TikTok/IG/YouTube, dan kapan harus menutup.

Materi yang dibutuhkan: HP anak (boleh dipinjam dengan izin), kursi

berhadapan, suasana santai.

Langkah 1 — Bangun trust (5 menit): orang tua duduk berhadapan

dengan anak, jangan di samping (kontak mata penting). Buka dengan:

"Sayang, ini bukan razia HP. Bunda/Ayah cuma ingin tahu — pekan ini di

feed kamu ada konten yang bikin kamu mikir, atau yang bikin nggak

nyaman? Coba ceritakan satu aja." Tunggu jawaban dengan sabar. Kalau

anak menolak, jangan paksa — geser ke pertanyaan lain.

Langkah 2 — Pancing diskusi (7 menit): kalau anak buka satu konten,

tanyakan: "Apa yang menarik buatmu di konten ini?" "Kalau adikmu yang

masih SD lihat ini, menurutmu cocok nggak?" Tujuannya: anak diajak

berpikir, bukan dihakimi. Boleh share pengalaman orang tua sendiri yang

relevan — "Ayah waktu seusiamu juga pernah penasaran sama [hal

serupa]. Yang penting waktu itu Ayah ada yang ngajak ngobrol."

Skenario respons anak:

Anak terbuka: "Iya, ada konten yang bikin aku risih." Respons: "Wah,

kamu pinter membedakan. Apa yang bikin risih? Coba jelaskan." Lanjut

diskusi.

Anak defensif: "Bunda/Ayah nggak ngerti." Respons: "Mungkin nggak.

Tapi Bunda/Ayah mau belajar. Bantu Bunda/Ayah ngerti, ya."

Anak meremehkan: "Itu cuma hiburan, kok." Respons: "Oke, mari kita

lihat bareng — apakah hiburan itu menambah atau mengurangi sesuatu

di hatimu."



Langkah 3 — Bawa dalil sederhana (3 menit): "Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

ngajarin satu hal sederhana di hadits: jangan saling lihat aurat satu

sama lain, bahkan sesama laki-laki atau sesama perempuan. Kenapa?

Karena yang dilihat mata itu bisa masuk ke hati. Maka pekan ini, coba ya

— kalau di feed kamu muncul yang bikin nggak nyaman, jangan ditonton

ulang. Close aja. Itu menjaga diri kamu sendiri."

Langkah 4 — Kesepakatan kecil (3 menit): "Boleh kita bikin satu

kesepakatan? Bukan aturan yang berat — cuma satu. Pekan ini, kamu

coba close konten yang bikin nggak nyaman, dan minggu depan kita

ngobrol lagi — apa yang berubah, apa yang berat. Mau coba?" Tunggu

kesepakatan eksplisit dari anak.

Langkah 5 — Doa penutup (2 menit): "Yuk, Bunda/Ayah doain bareng.

Ya Allah, jaga mata anak ini, jaga hati anak ini, beri dia kekuatan untuk

menutup yang harus ditutup. Aamiin."

Catatan untuk pelaksana: sesi ini harus dilakukan berkala, minimal

tiap dua pekan. Sekali sesi tidak cukup. Anak SMP butuh konsistensi

orang tua, bukan satu pidato panjang.

Sesi 3 — Di mobil saat antar sekolah · Anak SMA (15-18 tahun) ·

12 menit

Tujuan sesi: mengajak anak SMA membedakan ekspektasi pernikahan

dari realitas, sebagai persiapan ke depan tanpa nada interogasi.

Materi yang dibutuhkan: waktu di mobil saat antar/jemput, suara radio

dimatikan, posisi orang tua sebagai teman bicara.

Langkah 1 — Buka netral (3 menit): "Nak, Bunda kemarin baca di

media banyak postingan yang menyindir nikah — ada yang nyesel, ada

yang nggak mau, ada yang glorifikasi single. Kamu liat juga di feed-mu?"

Skenario respons anak:

Anak jawab "iya": "Apa pendapatmu?"



Anak jawab "nggak peduli": "Oke. Tapi suatu saat nanti pasti dipikirin.

Bolehkah Bunda cerita sedikit?"

Langkah 2 — Tantang asumsi pelan (5 menit): "Bunda pikir banyak

orang yang sindir nikah itu sebenarnya bukan karena anti-nikah —

mereka kecewa karena nikah dijual sebagai obat segala masalah.

Padahal Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri bilang: nikah itu serius, perceraian itu serius,

rujuk itu serius. Karena ada hak orang lain yang ditanggung." Beri ruang

anak merenung.

Langkah 3 — Ajak tanggapan (3 menit): "Menurut kamu, apa yang

bikin orang siap nikah?" Dengarkan tanpa koreksi. Tanggapi dengan

pertanyaan, bukan kuliah. "Hmm, menarik. Bagaimana dengan

kemampuan mengelola emosi sendiri?"

Langkah 4 — Tutup tanpa lecture (1 menit): "Bunda nggak ngedesek

kamu mikirin nikah sekarang. Tapi mulai sekarang, mungkin pelan-pelan

latihan: ngatur uang sendiri, ngelola emosi sendiri, sabar di hal-hal kecil.

Itu modal yang nggak pernah sia-sia."

Penutup sesi: doa singkat dalam hati saat anak turun dari mobil — "Ya

Allah, jaga anak ini, siapkan dia untuk hidup yang Engkau ridhoi. Aamiin."


